BABYV
PENUTUP
A. Simpulan

Penerapan teori visualisasi konsep diri maladaptif dan adaptif pada
karakter utama dengan menggunakan ukuran gambar atau shot size pada film
“An&Nir” disimpulkan berhasil memenuhi fungsinya. Seperti apa yang
disampaikan Mascelli dalam bukunya The Five C’s Of Cinematography
Aspek psikologis dari ukuran citra dan penataan angle, dalam hubungan
dengaan bingkai, bisa menghasilkan respons emosional yang lebih besar pada
penonton daripada penampilannya semata.

Visualisasi yang terjadi dengan menggunakan ukuran gambar cukup
memberikan kompleksitas bagaimana pembingkaian harus disusun secara
akurat. Keberhasilan teori tersebut didukung dengan aspek visual yang lain
seperti aspect ratio, angle camera, komposisi, warna, camera movement dan
pemaparan shot. Begitu pula dengan blocking karakter maupun pergerakkan
pemain yang tidak kalah memberikan dinamika hubungan antar karakter dan
juga lingkungan sosialnya. Hal ini menjadi penghubung dengan relasi konsep
diri yang terjadi pada karakter utama Anshori, yang pada rentang kondisi
maladaptif atau adaptif. Keanekaragaman shot size menjadi daya yang paling
kuat bagaimana suatu subjek dibingkai dengan pemilihan shot size yang tepat.

Menentukan ukuran gambar atau shot size terlebih dahulu mampu
memberikan arahan bagaimana suatu adegan, dibingkai dan apa yang perlu

ditonjolkan dan dimaksimalkan. Ukuran gambar close — up selayaknya tidak
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memberikan ruang gerak yang nyaman pada subjek yang dibingkai, kesan
isolasi ini memberikan penekanan bahwa penekanan adegan hanya ada pada
ekspresi wajah karakter. Pemaparan shot juga tidak kalah penting bagaimana
dekupase shot direncanakan dengan mengkontraskan antar karakter, atau
menjadikan progresif atau repetitif. Hal ini memberikan kesan yang kuat untuk
membantu tujuan ukuran gambar tersebut. Pemaparan shot yang progresif pada
akhir film An&Nir akan menjadi bentuk visualisasi yang terasa bergerak maju
seperti perubahan konsep diri maladaptif menuju adaptif.

Penggunaan ukuran gambar atau shot size yang terencana untuk
menunjukkan sisi psikologis dengan aturan yang konsisten. Memberikan
ruang hambatan bagaimana hubungan antar scene disajikan. Dekupase shot
harus benar benar diperhatikan untuk menunjang ruang dan juga waktu. Hal
ini begitu berbahaya ketika meletakkan single shot pada hubungan antar scene
dibutuhkan ketelitian ekstra untuk membentuk dekupase shot agar tetap terasa
nyaman dan juga mudah dipahami.

Kesimpulan dengan mengatur dan menentukan wkuran gambar pada
suatu karakter dengan konsisten dan terarah diperkuat dengan aspek visual
yang lain akan memberikan dampak yang lebih dari sekedar teknis visual
semata, namun bahasa visual yang memperkuat kesan dramatis dan
mengeksternalisasi psikologi karakter utama seperti konsep diri maladaptif

dan adaptif.
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B. Saran

Penggunaan ukuran gambar atau shot size dalam film harus didukung
oleh elemen visual lain seperti pergerakan kamera, aspek rasio, sudut kamera,
komposisi, dan jenis lensa untuk memperkuat penyampaian bahasa visual.
Perubahan ukuran gambar perlu direncanakan secara matang, baik melalui
teknik penyuntingan maupun pergerakan kamera, karena hal ini menentukan
bagaimana visualisasi disajikan serta efek yang ingin dicapai dalam sebuah
adegan.

Selain itu, pemilihan ukuran gambar harus mempertimbangkan latar
atau lokasi pengambilan gambar serta kompleksitas hubungan antar karakter.
Aspek ini membantu menentukan framing yang tepat untuk sebuah adegan,
agar mampu mengarahkan fokus penonton sesuai kebutuhan naratif dan
emosional adegan.

Kondisi psikologis karakter juga menjadi faktor penting dalam
pemilihan ukuran gambar. Close up cocok untuk menonjolkan ekspresi wajah
dan emosi, sementara medium long shot atau full shot lebih sesuai untuk
menampilkan bahasa tubuh dan gerak karakter secara utuh. Karakter dengan
ruang kuasa dan perilaku aktif akan kurang nyaman jika dibingkai close up
karena sifatnya yang mengisolasi, sehingga long shot atau full shot lebih cocok

untuk memberi ruang gerak dan mendukung narasi secara visual.
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